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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kehidupan manusia tidak lepas dari bahasa. Karena bahasa
merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh masyarakat.'Alat
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bagaimana orang tersebut mampu berpikir kritis dalam menghasilkan kata-
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kata sehingga masih banyak orang yang kesulitan berbicara di depanumum
dalam menyampaikan sesuatu. Namun, banyak orang menganggapnya
tidak penting. Padahal sangat penting menguasai bahasa untuk
menyampaikan pesan, ide, dan gagasan kepada orang lain. Tidak mudah

untuk pandai berbicara di depan umum tanpa pengalaman dan wawasan
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untuk bisa berdakwah dengan metode yang baik. Untuk mencapai tujuan

Para santri juga dituntut

tersebut, Pondok Pesantren Nurul Jadid melaksanakan kegiatan khitobah.
Kegiatan khitobah di Pondok Pesantren Nurul Jadid termasuk dalam
kegiatan ekstrakurikuler. Sedangkan kegiatan kurikuler formal meliputi

kegiatan di sekolah, dan Kkegiatan kurikuler pesantren meliputi



pembelajaran  kitab  Kklasik/kuning seperti  Nahwu Shorof, Figh,
Agidah/Tauhid, Hadits dan sejenisnya merupakan kegiatan kurikuler di
seluruh pondok pesantren. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut antara lain
khitobah, muhadatsah, membaca zanzi, dan membaca Alquran. Khitobah
adalah metode dakwah, dalam rangka melatih santri dalam berdakwah,

agar santri tidak merasa canggung ketika santriakan berdakwah
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Berdasarkan dari latar belakang di atas dapat peneliti dapat
mengidentifikasi beberapa masalah terkait motivasi santri dalam kegiatan
khitobah.

1. Masih dapat ditemukan santri yang tidak mengikuti kegiatan khitobah

2. Minimnya rasa percaya diri santri ketika tampil pada kegiatan khitobah



3. Masih banyak santri yang belum paham tentang kegiatan khitobah.

C. Rumusan Masalah
Terdapat beberapa rumusan masalah yang peneliti formulasikan
menjadi beberapa fokus pembahasan lebih lanjut yaitu:
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E. Manfaat P@v

1. Manfaat Teoritls P ROBO\/

a. Bagi peneliti untuk memperoleh pengalaman penelitian,
sehingga menambah wawasan peneliti dalam hal ilmu
pengetahuan.

b. Sebagai bahan pembanding antara teori yang didapat dibangku

kuliah dengan fakta yang ada dilapangan, serta sebagai bahan



acuan dibidang penelitian dan sebagai pengembangan
penelitian lebih lanjut.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi perguruan tinggi untuk memperoleh bahan masukan dan
umpan balik guna perbaikan dunia pendidikan serta menambah

referensi tentang konsep public speaking dalam memotivasi
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Motivasi adalah dorongan yang ada dalam diri seseorang
untukmencoba membuat perubahan prilaku lebih baik dalam
memenuhi kebutuhannya.® Dalam motivasi tertutup konsep,
seperti kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan untuk berafiliasi,

kebiasaan, dan rasa ingin tahu seseorang tentang sesuatu.
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Menurut pengertian yang digunakan di lingkungan
pesantren, seorang alim baru bisa dikatakan seorang Kyai jika ia
memiliki Pondok dan santri yang tinggal di dalamnya Pesantren
untuk mempelajari buku-buku Islam Klasik.* Jadi, makna santri
pada umumnya adalah orang yang tinggal di pondok pesantren

untuk menimba ilmu Agama dari kiainya.
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didukung dengan wawasan keilmuan yang luas dan dapat

dipertanggungjawabkan.

“Departemen Agama RI.Al-Qur’an dan Terjemahanya.(Jakarta: PT. Syamil Cipta Media,2005).
Hal.13.

Yunus, Mahmud. Kamus Arab Indonesia. (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wa
Dzurriyyah,2010). Hal.3.



Jadi maksud judul tesis ini adalah dorongan dalam
perubahan tingkah laku santri dalam mengikuti kegiatan
khitobah agar lebih giat dan bersungguh-sunguh mengikuti
kegiatan tersebut. Karena kegiatan tersebut sangat penting bagi

santri untuk bisa mengembangkan bakat dan minat santri untuk
sekarang sampai seterusnya.
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Public speaking merupakan sebuah rumpun keluarga

llmu Komunikasi (Retorika) dimana mencakup berdiskusi,
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berdebat, pidato, memimpin rapat, moderator, MC dan presenter
serta kemampuan seseorang untuk dapat berbicara di depan
publik, kelompok maupun perseorangan yang perlu

menggunakan strategi dan teknik berbicara yang tepat.

G. Penelitian Terdahulu

Dari hasil tinjaugn gadN'aZijlmiah sebelumnya, peneliti
menentukan &3& meempunyai relasi t@te&aitan dengan kajian

o
duk'y Analisis

depan umum

adal wadah

dosen harus
kelasdi depan umum lebih berbicara di dalam kelas di depan umum
lebih sering dengan cara yang ditunjuk, terutama bagi siswa yang
diam.Metodologi Penelitian dalam penelitian karya ilmiah ini
adalah Penelitian Kualitatif Deskriptif.Penelitian kualitatif ini
secara khusus lebih diarahkan pada gunakan metode studi kasus

studi. Oleh karena itu, sumber data ini dibagi menjadi dua jenis,



yaitu: Data Primer, dan Data sekunder vyaitu data
pendukung, Teknik pengumpulan data yang penelitigunakan dalam
penyusunan penelitian ini adalah Observasi, Wawancara,
Dokumentasi. Adapun Teknis penganalisisan data ini dilakukan
secara tiga tahap, sebagai berikut: Reduksi Data, Penyajian Data,
Kesimpulan Verifikasi
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Penyajian atapﬁ.wﬁﬁng merupakan konklusi
dari penelitian tentang Analisis Persepsi Mata Kuliah Public
Speaking terhadap Kemampuan Speaking, Teaching dan Delivery

Mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris.
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